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Mohammad Natsir  adalah  seorang nasionalis  Indonesia  yang sangat  terkenal
sehingga  dapat  dengan  mudah  kita  dapati  buku-bukunya  di  indonesia  yang
membahas tentang pemikirannya. Bagi Natsir, agama (baca: Islam) tidak dapat
dipisahkan  dari  negara.  Ia  menganggap  bahwa  urusan  kenegaraan  pada
pokoknya merupakan bagian integral risalah Islam. Menurutnya kaum muslimin
mempunyai  falsafah  hidup  atau  idiologi  seperti  kalangan  Kristen,  fasis,  atau
Komunis. Natsir lalu mengutip nas Al-quran yang dianggap sebagai dasar ideologi
Islam (yang artinya),  “Tidaklah Aku jadikan jin dan manusia melainkan untuk
mengabdi kepada-Ku.” (51: 56).  Bertitik tolak dari dasar idiologi Islam ini,  ia
berkesimpulan bahwa cita-cita hidup seorang Muslim di dunia ini hanyalah ingin
menjadi  hamba  Allah  agar  mencapai  kejayaan  dunia  dan  akhirat  kelak.
(Muhammad  Natsir,  Capita  Selekta,  hlm.  436).

Mohammad Natsir memahami betul ajaran-ajaran dari agama Islam yang juga
mencakup segala hal termasuk pemerintahan. Maka dari itu Mohammad Natsir
menganggap bahwa agama islam dan negara tidak dapat dipisahkan tetapi yang
menjadi maslaah ialah bahwa di dalam negara Indonesia terdiri beragam ras dan
agama yang tidak hanya beragama Islam. Islam hanyalah agama mayoritas dari
agama-agama yang ada di Indonesia. Sehingga pemerintahan yang dibentuk jika
dengan negara Islam dinilai tidak adil dengan agama yang lain, padahal Indonesia
adalah negara demokrasi yang sangat menjunjung keadilan bagi warga negaranya
Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Menurut  Natsir,  ketidakfahaman  terhadap  negara  Islam,  negara  yang
menyatukan  agama  dan  politik,  pada  dasarnya  bersumber  dari  kekeliruan
memahami gambaran pemerintahan Islam. “Kalau kita terangkan, bahwa agama
dan negara harus bersatu, maka terbayang sudah di mata seorang bahlul (bloody
fool)  duduk  di  atas  singgahsana,  dikelilingi  oleh  “haremnya”  menonton  tari
“dayang-dayang”.  Terbayang  olehnya  yang  duduk  mengepalai  “kementerian
kerajaan”, beberapa orang tua bangka memegang hoga. Sebab memang beginilah
gambaran ‘pemerintahan Islam’ yang digambarkan dalam kitab-kitab Eropa yang
mereka baca dan diterangkan oleh guru-guru bangsa barat selama ini.  Sebab
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umumnya (kecuali amat sedikit) bagi orang Eropa: Chalifah = Harem; Islam =
poligami.” (Muhammad Natsir, Capita Selekta, hlm. 438).

Jadi, Islam memang tidak pernah bersatu dengan negara sebagaimana diduga
Soekarno maupun Kemal.Dengan logika seperti ini, Natsir menilai bahwa sikap
mendukung Soekarno  terhadap gagasan  pemisahan agama dari  negara  tidak
tepat. Kata Natsir lebih lanjut, “Maka sekarang, kalau ada pemerintahan yang
zalim yang bobrok seperti yang ada di Turki di zaman Bani Usman itu, bukanlah
yang demikian itu, yang kita jadikan contoh bila kita berkata, bahwa agama dan
negara haruslah bersatu. Pemerintahan yang semacam itu tidaklah akan dapat
diperbaiki  dengan  “memisahkan  agama”  daripadanya  seperti  dikatakan  Ir.
Soekarno, sebab memang agama, sudah lama terpisah dari negara yang semacam
itu.” (Muhammad Natsir, Capita Selekta, hlm. 440).

Mohammad Natsir tetap mengkritik pemerintahan Demokrasi yang terpisah dari
agama tersebut. Mohammad Natsir disini hendak menghilangkan citra jelek dari
penyatuan agama Islam dengan negara yang dilakukan oleh negara-negara Islam
yang hasilnya adalah buruk.  Saya sangat  setuju dengan yang dilakukan oleh
Mohammad Natsir karena di zaman Rasulullah saw pun juga ada agama-agama
yang lain seperti  Nasrani,Yahudi dan Majusi  tetapi  dengan berdirinya negara
Islam hukum-hukum negara dan pemerintahan dapat berjalan dengan baik karena
yang menjalankan adalah seorang figur yang menjalankan syariat dengan kaffah
maka dari itu dapat terealisasikan dengan baik maka hasilnya baik.

Dengan tegas pula Natsir mengemukakan bahwa Islam adalah suatu pengertian,
suatu paham, suatu begrip sendiri, yang mempunyai sifat-sifat sendiri pula. Islam
tak usah demokrasi 100%, bukan pula otokrasi 100%, Islam itu … yah Islam.
(Muhammad Natsir, Capita Selekta, hlm. 453).

Maka dari itu Mohammad Natsir mengkritik habis demokrasi yang memisahkan
agama  dengan  negara.  Tetapi  menurut  saya  Mohammad  Natsir  tidak  dapat
mendirikan negara seperti itu pada indonesia, memang konsep yang dibawa oleh
Mohammad Natsir adalah benar tetapi karakter yang ada di indonesia tidaklah
seperti  di  zaman nabi  Muhammad saw dahulu yang telah kuat keimanannya.
Konsep itu hanya dapat dijalankan jika kualitas umat islam yang ada di indonesia
dapat seperti itu karena nantinya pemerintahan yang dibuat akan tidak jauh beda
dengan pemerintahan yang ada di turky. Yang menjadi citra jelek atas agama



islam yang menyatu dengan negara.


